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MOTO 

 

“Teruslah Mengagapai Mimpi Walau Sesulit Apapun untuk Mencapainya” 

“Selalu Bersyukur dengan Apa yang Kita Jalani dalam hidup , selalu 

tersenyum dan slalu semangat dalam hal apapun terutama semangat dalam 

menacapai cita-cita”Sebab cita-cita adalah bagian terpenting dalam hidup 

yang harus dimiliki oleh setiap orang, sehingga hal tersebut dapat menuntun 

kita ke arah yang lebih baik serta menjadikan kita pribadi yang lebih baik 

lagi” 

                                   Persembahan  

Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih lagi maha 

penyayang, atas rahmat dan hidayahnya, sholawat serta salam semoga senantiasa 

tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, Syukur Alhamdulillah, dengan segala 

ketulusan dan kerendahan hati saya persembahkan karya ini kepda :Ibunda 

Tercinta (Rahmah Tjio) dan ayahanda tercinta (Abdul Muthalib Tjio) atas 

limpahan kasih sayang, perhatian, peluh keringat, dan doa yang selalu mengiringi 

setiap langkahku, pengorbanan dan kesabaran dalam mendidik sejak kecil, 

semoga Allah selalu memberikan ampunan dan pertolongan serta membalas 

dengan surganya. 

kakak perempuanku Salima Abdul Muthalib Tjio dan suaminya Musalam 

Latuconsina, S.Ip , kakak Usman Ciu, kakak Hamdi Ciu dan istrinya, adikku 

Ragil Muthalib Tjio, dan Fitram Muthalib Tjio, Ariyati sabaar yang telah 

memberikan dorongan kepada saya untuk menjadi orang yang kuat,sabar dan 

selalu bersyukur dengan apa yang saya jalani 
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ABSTRAK 

 

 HAIRIA MUTHALIB, NIM 160303141 “Penerapan Model 

Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) Materi SPLDV untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa PPS Ishaka Ambon”. Pembimbing I Nur 

Apriani Nukuhally, M.Pd. Pembimbing II Rusmin Madia, M.Pd. Skripsi Program 

Studi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Ambon (IAIN) Ambon 2021. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa apakah dari penerapan 

model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VIII PPS Ishaka Ambon dalam materi SPLDV. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang merupakan suatu 

pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa berdasarkan sebuah tindakan yang 

sengaja dilakukan didalam kelas, mulai dari merencanakan, melaksanakan, 

observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah kelas VIII PPS Ishaka Ambon 

tahun ajaran 2020/2021 terdiri dari 15  siswa dengan 10 siswa laki-laki dan 5 

siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus dan pada setiap siklus 

terdiri dari 2 kali pertemuan untuk siklus I dan 1 kali pertemuan untuk siklus II. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dengan persentase ketuntasan juga meningkat, pada 

siklus I jumlah siswa yang tuntas yaitu 11 orang dengan persentase 73,4%, 

sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas yaitu 13 orang dengan jumlah 

persentase 86,70%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari penerapan model 

pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII PPS Ishaka Ambon terkhususnya dalam materi SPLDV 

(sistem persamaan linier dua variabel). 

 

Kata kunci : Hasil belajar, matematika, pembelajaran ATI (Aptitude 

Treatment Interaction) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan 

perkembangan dan pembangunan bangsa dan negara, kemajuan suatu bangsa 

bergantung pada bagaimana bangsa tersebut mengenali, menghargai dan 

memanfaatkan sumber daya manusia. dalam hal ini berkaitan erat dengan kualitas 

pendidikan yang di berikan kepada anggota masyarakat terutama kepada peserta 

didik.
1
 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting penentu keberhasilan 

pembangunan nasional , baik dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia 

dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi yang di lakukan dalam mewujudkan 

cita-cita pembangunan nasioanal sebagaimana yang tercantum dalam undang-

undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan yang 

berbunyi:”Pendidikan nasioanal berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

tuhan yang maha esa , berahlak mulia , sehat , berilmu ,cakap, kreatif , mandiri , 

                                                 
1
 Paul Suparno, Filsafat Kontrukvisme dalam Pendidikan, Kanisius, ( Jogjakarta, 1997 ), hlm.61 

 

1 
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dan menjadi warga negara yang demokratis serta  bertanggung jawab”.
2
 

Sebagaimana dalam Surat Al-a’alaq ayat 1-5 . 

 اقْزَأْ بِاسْنِ رَبِِّكَ الَّذِي خَلَق  ( 1 ) خَلَقَ الإنْسَانَ هِنْ عَلقَ   (  2  ) قْزَأْ وَرَبُّكَ الأكْزَم    ( 3   )                     

                                              االَّذِي عَلَّنَ  بِالْقَل  ( 4 )  عَلَّنَ الإنْسَانَ هَا لنَْ يَعْلَ   (  5   )                                 

Terjemahan :”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan tuhanmu lah yang 

paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam .Dia 

mengajar  kepada manusia apa yang tidak diketahui. 

Jadi, dari ayat di atas bisa kita lihat bahwa di antara permasalahan 

kehidupan yg menjadi perhatian adalah pendidikan islam dan bagaimana cara 

penyampaiannya dalam proses pembelajaran, dalam surat Al’alaq ayat 1-5 Allah 

memberikan gambaran dasar tentang membaca, menulis, meneliti, mengkaji, 

menelaah sesuatu yang belum di ketahui, dan pekerjaan-pekerjaan tersebut harus 

senantiasa di awali dengan menyertakan nama tuhan (bismillah) , sehingga kita 

senantiasa dapat menerapkannya dengan baik sesuai dengan pedoman dan selalu 

mengingat allah di setiap langkah kita agar selalu di permudah untuk mencapai 

pendidikan yang baik dalam segala aspek kehidupan.
3
 

                                                 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 

Peraturan pelaksanaannya, ( Tamita Utami, 2004 ), hlm.7. 
3
 Ibid 
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
4
 

a. Menurut Crow and Crow dalam sofyan mengemukan bahwa hasil belajar 

merupakan perolehan kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap. 

Pemerolehan ini termasuk suatu cara baru melakukan sesuatu dan cara 

mengatasi masalah pada situasi baru.
5
 

b. menurut Skiner dan teori kondisioning yang di kutip Gladler dalam 

Ibrahim mengatakan bahwa hasil belajar merupakan respon (tingkah laku) 

yang baru. Pada dasarnya respon yang baru itu sama pengertiannya 

dengan tingkah laku (pengetahuan, sikap, keterampilan) yang baru.
6
 

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu perolehan yang didapat dari proses belajar mengajar 

didalam kelas yang berkaiatan dengan tiga aspek yaitu kognitif,efektif, dan 

psikomotorik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 26 September 

2020 yang ditujukan pada peserta didik kelas VIII PPS ISHAKA Ambon 

menunjukan secara komparatif bahwa terdapat  ragam peserta didik yang 

kualifikasi kemampuan sikap (Aptitude ) , perlakuan  (treatment) , dan interaksi 

(interaction), yang berbeda-beda dalam menyikapi mata pelajaran di sekolah, 

                                                 
4
 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm.22.  
5
 Ahmad Sofyan, Perilaku Belajar Siswa MAN, (Didaktika Islamika Jurnal Kependidikan, 

Keislaman dan Kebudayaan, Vol IV No. 1 Juni, 2003),hlm. 65. 

6
 Nurdin Ibrahim, Pemanfataan Tutorial Audio Interaktif Untuk Perencanaan Kualitas Hasil 

Belajar, (Jurnal Pendidikan dan kebudayaan No. 44 Tahun 9, September 2003), hlm. 73.  
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terkhususnya pada pelajaran matematika. Setiap peserta didik memiliki perbedaan 

individu, terutama perbedaan dalam kemampuan (Aptitude) akademiknya,di 

jumpai dalam kelas adanya peserta didik yang memiliki kemampuan (Aptitude) 

yang tinggi, sedang dan rendah. Informasi yang di peroleh dari observasi yaitu 

pada proses pembelajaran yang di lakukan di kelas VIII, model yang paling sering 

di gunakan di sekolah adalah pembelajaran yang bersifat konvensional, 

pembelajaran tersebut belum mampu mengapresiasi serta mengakomodasi 

perbedaan-perbedaan individual peserta didik. Guru memberikan pelayanan yang 

sama terhadap peserta didik, baik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah. Sehingga layanan pembelajaran belum sesuai dengan tingkat kemampuan 

masing-masing peserta didik. Peserta didik yang lambat selalu saja tertinggal dari 

kelompok sedang. 

 Sementara peserta didik yang cepat belum mendapat layanan yang 

optimal dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tersebut dapat 

mengakibatkan dua kemungkinan berbedah, pertama jika guru melanjutkan 

kemateri yang berikutnya tanpa memperhatikan kelompok peserta didik 

berkemampuan sedang dan rendah maka akan membuat kelompok sedang,dan 

juga rendah akan semakin tertinggal dan motivasi mereka akan semakin 

berkurang,dan dari situlah akan mempengauhi hasil belajar mereka. Sebaliknya 

jika guru tidak melanjutkan kemateri selanjutnya dan tetap mengulang materi 

sebelumnya, maka kelompok peserta didik yang berkemampuan tinggi akan 

merasa bosan dan jenuh karena mereka harus mengulangi sesuatu yang mereka 

sudah kuasai. Hal ini juga dapat mempengaruhi motivasi belajar mereka, 
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sedangkan motivasi belajar sangat berpengaruh pada keberhasilan dan  

peningkatan hasil belajar mereka. 

Nilai untuk KKM (kriteria ketuntasan minimum) yang harus diperoleh 

yaitu 68 sedangkan masih ada peserta didik yang belum mencapai nilai KKM 

tersebut di karenakan tingkat pemahaman siswa tidak sesuai dengan apa yang di 

inginkan oleh sekolah ataupun guru. Dan juga guru dan peneliti harus dengan 

cermat bisa melihat adanya penyesuaian antara proses belajar dengan tingkat 

kemampuan yang di miliki peserta didik, sehingga di harapkan adanya 

peningkatan hasil belajar pada pembelajaran SPLDV khususnya pada 

penyelesaian SPLDV itu sendiri. Hasil belajar sistem persamaan linear dua 

variabel siswa di PPS Ishaka Ambon masih rendah di sebabkan oleh siswa tidak 

bisa menangkap konsep dengan benar, siswa tidak mengerti arti lambang-

lambang, siswa tidak mengetahui asal-usul suatu prinsip, siswa tidak lancar 

melakukan operasi dan prosedur, dan ketidaklengkapan pengetahuan, pola 

pembelajaran lebih banyak di dominasi oleh guru, ternyata keterlibatan siswa 

selama pembelajaran belum optimal. Karena ternyata di sini peran siswa tidak lagi 

sebagai subjek belajar melainkan sebagai objek pembelajaran.  

 Dari hasil wawancara dengan seorang guru di PPS ISHAKA Ambon, guru 

tersebut mengungkapkan bahwa siswa masih sulit mengerjakan soal SPLDV 

(sistem persamaan linier dua variabel ), berkaiatan dengan soal cerita sehingga 

siswa tidak bisa menentukan himpunan penyelesaian yang tepat. Selain itu siswa 

juga masih sulit mengerjakan soal yang sedikit berbedah dengan contoh soal yang 
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di berikan guru seperti pada penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel 

dan menggambar grafik penyelesaian terhadap penyelesaian tersebut.
7
 

 Masalah pokok pendidikan di Indonesia berkisar pada soal pemerataan 

kesempatan, relevansi, kualitas, efisensi, dan efektifitas pendidikan.
8
dan salah 

satu indikasi terjadinya peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari adanya 

peningkatan prestasi akademik/hasil belajar peserta didik secara keseluruhan, 

mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah sampai pendidikan tinggi.
9
 

Masalah yang lain dapat juga ditemukan dalam pendidikan di indonesia 

adalah rendahnya hasil belajar murid di sekolah. Hasil belajar yang di maksud 

tidak  hanya pada aspek kemampuan mengerti atau memahami matematika 

sebagai  pengetahuan yang kognitif saja, tetapi juga harus mengerti dan 

memahami aspek sikap (Aptitude), tindakan (treatment) dan juga interaksi 

(interaction) dalam belajar  matematika. Sebab setiap manusia memiliki  cara 

yang  khas untuk mengusahakan proses belajar terjadi dalam dirinya, individu 

yang  berbedah dapat melakukan proses belajar dengan kemampuan yang 

berbedah  dalam  aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik.
10

 

Sejalan untuk meningkatkan hasil belajar yang sesuai dengan perbedaan 

karakteristik peserta didik, maka perlu menggunakan sebuah model pembelajaran 

yang bukan hanya menekankan pada penyampaian materi secara ceramah saja 

                                                 
7
 Rosmaida S. Pd, Guru Matematika, Wawancara, (SMP Muhamadiyah Ambon , 26 september 

2020)  
8
 Wiwit Candra Pertiwi , Jurnal Pendidikan Ekonomi Akutansi FKIP UIR , (Pekanbaru:2017, vol 

5, no 1), hlm. 105-106. 
9
 Nurdin, Syafrudin , Model Pembelajaran Ynag Memperhatikan Keragaman Individu Siswa 

dalam kurikulum Berbasis Kompetensi,(Jakarta : Quantum Teaching , 2005) , hlm. 106. 
10

 Purwanto , Evaluasi Hasil Belajar , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2011) , hlm. 106. 
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teatapi  juga  harus  melihat  pada perbedaan karakteristik peserta didik yaitu 

model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) . Jika diteliti dampak 

dari model pembelajaran ATI bagi siswa yaitu dapat meningkatkan hasil belajar 

yang dilihat dari perbedaan karakteristik siswa mulai dari perbedaan Aptitude, 

Treatment, dan juga Interaction siswa terutama dalam pembelajaran matematika 

dengan materi SPLDV Sedangkan jika tidak diteliti dengan model pembelajaran 

ATI maka dampaknya bagi siswa yaitu tidak dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa sebab pembelajaran tidak melihat pada perbedaan karakteristik siswa mulai 

perbedaan Aptitude , Treatment , dan juga Interaction siswa tetapi hanya melihat 

pada persamaan karakteristik siswa yang hanya memfokuskan pada penyampaian 

materinya yang sifatnya konvensional. 

Model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) merupakan 

sebuah model pembelajaran yang berusaha mencari dan menemukan solusi yang 

tepat dalam mencapai pembelajaran yang efektif, sesuai dengan perbedaan 

karakteristik peserta didik mulai dari perbedaan sikap (Aptitude), perlakuan 

(Treatment) dan juga interaksi (Interaction). Tujuan utama pembelajaran ATI 

adalah terciptanya optimalisasi /peningkatan prestasi belajar melalui penyesuaian 

pembelajaran dengan perpedaan kemampuan peserta didik.
11

Model pembelajaran 

Aptitude Treatment Interaction (ATI) menurut Nurdin (2005) yaitu sebuah model 

pembelajaran yang berisikan sejumlah langkah-langkah pembelajaran yang efektif 

digunakan oleh siswa tertentu sesuai dengan perbedaan karakteristik 

                                                 
11

Ovy Nuraini , Chusnal Ainy , Endang Suprapti , Journal of Mathematics Education , (Surabaya : 

Science and Technology, juli 2016) , hlm. 86- 104. 
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kemampuannya. Sedangkan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) menurut cronbach yang dikutip syafrudin Nurdin yaitu sebuah pendekatan 

yang berusaha mencari dan menemukan perlakuan (Treatment) yang cocok 

dengan perbedaan kemampuan (Aptitude) siswa yaitu perlakuan (Treatment) yang 

secara optimal diterapkan untuk siswa yang berbedah tingkat kemampuannya. 

Sehingga belajar dengan model ini akan mampu mengembangkan kemampuan 

siswa sesuai dengan perbedaan karakteristik siswa masing-masing.
12

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) merupakan sebuah model 

pembelajaran yang  menekankan pada perbedaan karakteristik peserta didik mulai 

dari perbedaan Aptitude, Treatment dan juga Interaction, untuk mengoptimalkan 

pembelajaran yang efektif didalam kelas. 

Model pembelajaran ATI juga memperlakukan setiap peserta didik sesuai 

perbedaan kemampuannya (Aptitude), dengan model ini setiap peserta didik 

mendapat perhatian yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru dan juga 

oleh peserta didik sendiri. Ciri khusus dari model pembelajaran ATI yaitu 

memberikan perlakuan (Treatment) yang cocok dengan perbedaan kemampuan 

(Aptitude) peserta didik dan interaksi (Interaction) yang secara optimal diterapkan 

untuk peserta didik yang berbedah tingkat kemampuannya.
13

 

                                                 
12

Wiwit Candra Pertiwi , Jurnal Pendidikan Ekonomi Akutansi FKIP UIR , (Pekanbaru:2017, vol 

5, no 1), hlm. 105-106. 
13

Wiwit Candra Pertiwi , Jurnal Pendidikan Ekonomi Akutansi FKIP UIR , (Pekanbaru:2017, vol 

5, no 1), hlm. 105-106. 
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Penelitian seperti ini telah diteliti oleh Siti Aminah, Sanapiah, dan Baiq 

Rika Ayu Febrilia dengan judul Penerapan model pembelajaran Aptitute 

Treatment Interaction (ATI) untuk meningkatkan minat dan hasil belajar 

matematika siswa SMP 3 Praya Timur Tahun Pelajaran 2016-2017.
14

ovy Nuraini, 

Chusnal Ainy, Endang Suprapti (2016) dengan judul penerapan model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi luas permukaan kubus dan balok kelas VIII SMA Madri 

Putera Surabaya.
15

Wiwit Candra Pertiwi (2017) dengan judul penerapan model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pokok pembahasan senirupa dua dimensi di kelas XII MIPA 4 

SMA Negeri 2 Pekan Baru. 

Dari tiga penelitian diatas yang menjadi perbedaan dengan peneliti yaitu 

dalam menggunakan hasil belajar siswa yang menjadi variable terikat sedangkan 

peneliti sendiri menggunakan tes dan obeservasi sesuai dengan perbedaan 

karakteristik peserta didik. 

Berdasarkan penerapan model pembelajaran ATI yang ditujukan pada 

siswa PPS Ishaka Ambon kelas VIII dengan materi SPLDV, maka Dalam 

penelitian ini di maksudkan untuk menganalisa permasalahan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa yang di lihat mulai dari perbedaan kemampuan 

                                                 
14

 Siti Aminah, Sanapiah, dan Baiq Rika Ayu Febrilia, jurnal Program Studi Pendidikan 

Matematika, FPMIP IKIP, (Mataram, Juni 2017 , Vol 5, No 1), hlm. 1-5. 

 
15

Ovy Nuraini , Chusnal Ainy , Endang Suprapti , Journal of Mathematics Education , (Surabaya : 

Science and Technology, juli 2016) , hlm. 87 
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sikap (Aptitude ), perlakuan (treatment), dan interaksi (interaction) maka judul 

dalam penelitian ini yaitu“Penerapan Model Pembelajaran ATI (Aptitude 

Treatment Interaction) Pada Materi Sistem Persamaan Liniear DuaVariabel 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII PPS 

Ishaka Ambon. 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik, mulai dari pemerataan 

kesempatan, relevansi, efesiensi, dan efektifitas dalam pendidikan. 

2. Model pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan kondisi 

peserta didik. 

3. Siswa belum bisa menentukan himpunan penyelesaian soal 

SPLDV terutama dalam penyelesaian soal cerita, dan juga siswa 

masih sulit mengerjakan soal yang berbedah-bedah. 

4. Perlu di terapkannya model pembelajaran ATI agar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, sesuai dengan perbedaan 

kemampuan siswa masing-masing. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka dapat dirumuskan masalah dari penelitian ini yaitu Apakah 

penerapan  model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) 
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dapat meningkatkan hasil belajar dalam materi pembelajaran SPLDV 

pada siswa PPS Ishaka Ambon atau tidak ?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang di rangkum, maka tujuan penelitian ini 

di maksudkan adalah untuk Mengetahui bahwa apakah dari penerapan 

model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa PPS Ishaka Ambon dengan materi 

SPLDV. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini dapat di kategorikan menjadi 

beberapa bagian yakni sebagai berikut :  

1. Untuk memberi masukan terhadap pengetahuan dan menambah 

wawasan yang dapat membangkitkan minat belajar peserta didik 

pada mata pelajaran matematika dengan memperhatikan model 

pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) terhadap 

siswa. 

2. Menambah wawasan tentang seberapa pentingnya model 

pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan kemampuan siswa yang 

berbedah-bedah. 
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F. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mamaknai pengertian 

tentang sejumlah kata atau istilah, maka di pandang perlu untuk 

memberikan urutan-urutan dari pengertian judul dalam penulisan skripsi 

ini, adapun urutan kata atau istilah dalam pengertian judul adalah sebagai 

berikut :  

1. model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) merupakan 

sebuah  model pembelajaran yang  menekankan pada  perbedaan  

karakteristik peserta didik mulai dari perbedaan Aptitude, Treatment 

dan juga Interaction, untuk mengoptimalkan pembelajaran yang efektif 

didalam kelas. 

a. Aptitude yaitu kemampuan potensial yang di miliki seseorang 

untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang 

yang  Berkaitan dengan belajar.
16

 

b. Treatment yaitu perlakuan atau pembelajaran yang diberikan 

kepada siswa. 

c. Interaction yaitu  kegiatan hubungan timbal balik yang 

dinamis antara individu atau kelompok yang memodifikasi 

aksi dan reaksi mereka untuk saling mempengaruhi  mitra  

mereka.
17

 

                                                 
16

Bambang Sumarsono, Psikologi Sosial,  (2008) , hlm.1. 

17
Fadly, MODEL APTITUDE TREATMENT INTERACTION DAN PEMBELAJARAN  AL-QUR’AN DAN HADIS| 

HADIS, Pdf , ( 2008) ,hlm.19.  
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2. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) adalah suatu 

persamaan matematika yang terdiri atas dua variabel yaitu variabel x 

dan variabel y.
18

 

3. Hasil Belajar merupakan suatu perolehan yang di dapat dari proses 

belajar mengajar didalam kelas yang berkaiatan dengan tiga aspek 

yaitu kognitif, efektif, dan psikomotorik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) yakni suatu pengamatan terhadap aktivitas belajar 

berdasarkan sebuah tindakan yang sengaja di lakukan di dalam kelas, mulai dari 

merencanakan, melaksanakan, mengamati dan refleksi. Tindakan tersebut di 

lakukan oleh guru untuk meningkatkan aktivitas mengajar dan meningkatkan hasil 

belajar siswa, selain itu pula bertujuan untuk memperbaiki kendala-kendala atau 

memecahkan permasalahan pembelajaran di kelas melalui metode-metode yang di 

terapkan.
56

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian di rencanakan di sekolah PPS Ishaka Ambon. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian di laksanakan selama satu bulan yaitu mulai dari tanggal 22 

Maret - 22 April 2021 

 

 

 

                                                 
56

  Nana Sudjana dan Ibrahim, penelitian dan penelitian pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 1989, 

hlm. 16. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini diambil dari siswa kelas VIII PPS 

Ishaka Ambon yang berjumlah 15 siswa kemudian dari 15 siswa tersebut 

diberikan tes awal, dari tes tersebut dapat dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 

siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Kemudian di hari 

berikutnya, peneliti memberikan soal tes akhir, dari tes tersebut, akan di 

lihat sebagaimana besar penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan 

di kelas. 

D. Prosedur Penelitian 

Model penelitian yang gunakan peneliti dalam  PTK ini adalah 

model Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahapan, yaitu : 

1. Perencanaan yaitu tahapan yang berupa menyusun rancangan 

tindakan yang berupa menyusun RPP dengan model pembelajaran 

ATI, menyusun bahan ajar, serta menyusun soal tes. 

2. Pelaksanaan tindakan yaitu pelaksanaan dari apa yang telah di 

susun dalam tahapan perencanaan. 

3. Observasi yaitu pengamatan yang di lakukan sewaktu pelaksanaan 

tindakan di lakukan. 

4. Refleksi yaitu mengkaji secara menyeluruh, melihat apa-apa saja 

Kesalahan yang terdapat dalam siklus I dan akan menjadi cerminan 

untuk lanjut ke siklus berikutnya 

 

 

38 
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Empat komponen tersebut dapat di gambarkan dalam bagan PTK sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan siklus rencana penelitian tindakan kelas 

Dari gambar di atas ,secara garis besar dapat di deskripsikan sebagai 

berikut : N-siklus 

1). Siklus I 

a. Perencanaan 

1) Melakukan observasi awal pada kelas yang akan diteliti 

2) Menyusun Perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), dan silabus 

3) Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan 

4) Membuat evaluasi 

5) Membuat lembarobservasi 

 

 



54 

 

 

 

b. Pelaksanaan tindakan 

1) Memberikan tindakan sasuai dengan rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sesuai dengan langkah-langkah pada model 

pembelajaran ATI. 

c. Pengamatan / observasi 

1) Mengamati situasi pembelajaran yang sedang berlangsung 

2) Mengamati keaktifan siswa 

3) Mengamati kemampuan siswa dalam proses belajar mengajar 

d. Refleksi 

1) Hasil observasi dan hasil belajar yang di dapat dari siklus I di 

analisis 

2) Hasil analisis siklus I akan di jadikan acuan untuk melaksanakan 

siklus II. 

3) Karena jika belum maksimal maka akan di lanjutkan dengan 

melakukan siklus II. 

E. Instrumen Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah Instrumen alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian. Tanpa instrument yang tepat, penelitian tidak akan 

menghasilkan sesuatu yang diharapkan. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes dan observasi. 
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1. Tes  

Untuk mengetahui perubahan yang dialami siswa yakni perubahan dalam 

kemampuan memecahkan masalah, maka diperlukan alat pengumpulan data 

berupa tes. Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan.
57

Lembaran pengamatan /observasi untuk mengamati subjek penelitian 

selama penelitian berlangsung. 

2. Observasi  

  Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya tentang hal-hal yang 

akan diamati atau di teliti. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, dan 

perasaan.
58

Lembar observasi digunakan untuk melihat kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa selama proses pembelajaran berlangsung, indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang diamati antara lain yaitu:  

 Memahami masalah, yaitu mengidentifikasi apa yang ditanyakan   dan 

apa yang diketahui. 

  Membuat sebuah rencana, yang berarti menggambarkan pengetahuan 

sebelumnya untuk kerangka teknik penyelesaian yang sesuai, dan 

menuliskan kembali masalahnya jika perlu.  

                                                 
57

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Kedua (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2012), hlm. 67. 
58

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2014), 

hlm. 120. 
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  Menyelasikan masalah tersebut, menggunakan teknik penyelesaian 

yang sudah dipilih.  

  Mengecek kembali kebenaran dari penyelesaiannya yang diperoleh .
59

 

3. Lembaran pengamatan /observasi untuk mengamati subjek penelitian 

selama penelitian berlangsung. 

4. pengukuran (hasil belajar pre test post test mata pelajaran matematika 

pokok bahasan SPLDV. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data antara lain: 

1. Observasi  

           Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya tentang hal-hal yang 

akan diamati atau diteliti.Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.
60

 

2. Tes 

            Untuk mengetahui perubahan yang dialami siswa yakni perubahan dalam 

kemampuan memecahkan masalah, maka diperlukan alat  pengumpulan data 

berupa tes. Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

                                                 
59

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2014), 

hlm. 121. 
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 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2014), 

hlm. 120. 
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ditentukan.
61

 Lembaran pengamatan /observasi untuk mengamati subjek 

penelitian selama penelitian berlangsung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen yang 

digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan 

khusus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya.
62

 

             Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat 

dokumentatif yang berada di PPS Ishaka Ambon. Adapun data yang diambil 

melalui metode ini adalah foto kegiatan pembelajaran menggunakan strategi ATI . 

G. Teknik Analisis Data 

             Data yang dikumpulkan tidak akan bermakna tanpa dianalisis yakni 

diolah dan di intrepertasikan. Oleh karena itu pengolahan dan interprestasi data 

merupakan langkah penting dalam PTK. Menganalisis data adalah suatu proses 

mengolah dan menginterprestasikan data dengan tujuan untuk mendudukan 

berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang 

jelas sesuai dengan tujuan penelitian.
63

 

            Data PTK sesuai dengan ciri dan karakteristik serta bentuk hipotesis PTK, 

analisis data di arahkan untuk mencari dan menemukan upaya yang dilakukan 

guru dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa, analisis data 

dalam PTK bisa dilakukan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis data 

                                                 
61

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Kedua (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2012), hlm. 67. 
62

 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002), h. 87. 
63

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2009), h. 106. 
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kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya 

berbagai tindakan yang dilakukan guru, sedangkan analisis data kuantitatif 

digunakan untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa sebagai pengaruh 

dari setiap tindakan yang dilakukan guru. 

           Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, dilakukan analisis hasil 

yang telah dicapai siswa dalam hasil tes evaluasi. Data observasi penelitian 

diberikan penilaian berupa angka yang dikategorikan dengan kurang, cukup, baik, 

dan sangat baik. Analisis data secara sistematis dilakukan dalam tiga langkah: 

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,  pemusatan perhatian 

pada penyerdahanaan data, pengabstrakan dari transformasi data besar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam kaitan ini 

peneliti menajamkan analisis, mengolongkan atau mengkategorisasikan 

kedalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 

2. Penyajian data, yakni penyajian sekumpulan informasi sistematis yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dalam kaitan ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan 

sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 

tertentu. Prosesnya dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat 

hubungnan antara fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi 

dan apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. 
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3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi. Langkah verifikasi dilakukan sejak 

permulaan, pengumpulan data, pembuatan pola-pola, penjelasan-

penjelasan konfigurasi-konfigurasi Data mengenai hasil belajar diambil 

dari kegiatan kognitif peserta didik dalam memecahkan masalah dianalisis 

dengan menghitung rata-rata nilai dan ketuntasan bulajar. 

a. Menghitung rata-rata 

Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus:
64

 

 ̅ =
  

 
 

Keterangan :  

 ̅ : Rata-rata nilai 

   : jumlah seluruh nilai 

 : jumlah peserta didik 

b. Menghitung ketuntasan belajar 

Data yang diproleh dari hasil belajar dapat ditentukan 

ketuntasan belajar menggunakan analisis deskriptif persentase 

dengan perhitungan : 

                             

                      
 x 100% 
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 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), h. 67. 
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Tabel 3.1 kriteria ketuntasan minimal 

KKM KETUNTASAN 

X ≥ 68 Tuntas
65

 

X ≤ 68 Tidak Tuntas 

 

Sedangkan dengan mendapatkan data kriteria ketuntasan minimal klasikal 

digunakan rumus sebagai berikut : 

Persentase KKM Klasikal =
                   

                    
    %  

H. Indikator Keberhasilan Penelitian 

Indikator keberhasilan adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki mtu PBM di kelas. Untuk memberikan gambaran tentang 

keberhasilan hasil penelitian, penulis menetapkan indikator keberhasilan 

penelitian, sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini diterapkan dalam ketuntasan belajar siswa 

secara   individual, dengan kriteria kelulusan minimal 68. 

2. Secara klasikal dinyatakan tuntas apabila nilai siswa yang sudah 

tuntas mencapai 85% dari jumlah keseluruhan siswa. Pada 

penelitian ini indikator keberhasilan adalah meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII PPS Ishaka Ambon dengan menggunakan 

model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction). 

 

 

 

 

                                                 
65

ibid 



75 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di peroleh bahwa dengan: 

Penerapan model pembelajaran ATI dalam pembelajaran matematika dilakukan 

dengan membagi peserta didik menjadi 3 kelompok yaitu kelompok peserta didik 

berkemampuan tinggi, peserta didik yang berkemampuan sedang dan peserta 

didik yang berkemampuan rendah, dan hal tersebut dapat menyelaraskan tingkat 

kemampuan peserta didik. Dengan model pembelajaran ini peserta didik di 

libatkan secara langsung agar pembelajaran yang diajarkan dapat di pahami 

dengan baik . 

 Penerapan model pembelajaran ATI dapat meningkatkan hasil belajar 

sesuai dengan perbedaan karakteristik kemampuan peserta didik masing-masing. 

Setelah tindakan siklus II terlihat peningkatan aktifitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran jika di bandingkan dengan aktifitas guru dan siswa pada siklus I 

seperti guru menjelaskan materi pembelajaran dengan tenang dan siswa lebih 

fokus menyimak penjelasan guru, mulai berani mengajukan pertanyaan dan 

jawaban dan mulai percaya diri dengan hasil kerja sendiri. Adapun hasil yang di 

peroleh dari lembar observasi siswa terlihat adanya peningkatan dari 70% menjadi 

100%. Selain itu peningkatan juga terdapat pada hasil siswa dengan rata-rata yaitu 

pada siklus I sebesar 74,4% dan 87,4% pada siklus II. Persentase ketuntasan 

belajar peserta didik juga mengalami peningkatan, pada siklus I sebesar 73,4% 

dan pada siklus II sebesar 86,70%.dimana semua peserta didik sudah mencapai 
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nilai KKM, jika dipersentasekan 100%. Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan 

bahwa model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik  kelas VIII PPS Ishaka Ambon. 

B. Saran 

 Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, saran yang dapat peneliti berikan 

adalah : 

1. kepada pihak sekolah diharapkan memberikan pengetahuan yang 

mamadai kepada guru mata pelajaran matematika terkhususnya dalam 

materi SPLDV dan mengenai model pembelajaran yang beragam, dan 

menarik bagi peserta didik. 

2. Bagi guru, diharapkan model pembelajaran ATI, dapat menjadi salah 

satu model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik baik dalam pembelajan 

matematika maupun pada pembelajaran yang lainnya pada PPS Ishaka 

Ambon. 

3. Untuk mengaktifkan peserta didik dalam belajar harus melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam proses belajar mengajar agar peserta 

didik merasa senang dan merasa dihargai. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penulis berharap peneliti ini dapat menjadi 

acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut menggunakan model pembelajaran ATI dan 

menerapkannya pada pembelajaran yang beragam selain dari 

matematika. 
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